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ABSTRAK

Nabila Muthmainnah Al-Faiza., NIM 21102010049, Skripsi; Analisis
Manajemen Media Penyiaran Indonesiana. TV di Era Konvergensi Media. Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2025.

Transformasi teknologi digital membuka peluang baru dalam dunia industri
media. Peningkatan kualitas baik dari segi produksi maupun hasil, menjadi poin
tambahan bagi media penyiaran untuk menarik lebih banyak audiens. Keberhasilan
Indonesiana.TV sebagai televisi digital terlihat dari segi pengelolaan manajemen
yang tepat. Terlebih di era konvergensi media yang mendukung integrasi konten
antar platform. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan manajemen
media penyiaran Indonesiana. TV di era konvergensi media. Penelitian ini
menggunakan teori manajemen media dan konvergensi media dengan metode
penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesiana. TV
menerapkan empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan pada pengelolaan medianya. Selain itu, penerapan
lima jenis konvergensi, seperti konvergensi kepemilikan, konvergensi taktis,
konvergensi struktural, konvergensi pengumpulan informasi, dan konvergensi
bercerita juga terlihat sejak awal Indonesiana. TV dibentuk.

Kata Kunci: Manajemen Media, Digital, Konvergensi, Indonesiana. TV



ABSTRACT

Nabila Muthmainnah Al-Faiza., NIM 21102010049, Research; Analysis
of Indonesiana.TV Broadcasting Media Management in the Era of Media
Convergence, Communication and Islamic Broadcasting Study Program, Sunan
Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2025.

The transformation of digital technology opens up new opportunities in the
media industry. Improving quality in terms of both production and results, is an
additional point for broadcast media to attract more audiences. The success of
Indonesiana.TV as a digital television can be seen in terms of proper management.
Especially in the era of media convergence that supports content integration
between platforms. This study aims to determine the management of
Indonesiana. TV broadcast media management in the era of media convergence.
This study uses media management and media convergence theory with qualitative
research methods and data collection techniques in the form of observation,
interviews, and documentation. The results of the study show that Indonesiana. TV
applies four management functions, namely planning, organizing, directing, and
supervising in its media management. In addition, the application of five types of
convergence, such as ownership convergence, tactical convergence, structural
convergence, information gathering convergence, and storytelling convergence has
also been seen since the beginning of Indonesiana. TV's formation.

Keywords: Media Management, Digital, Convergence, Indonesiana. TV
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Migrasi media konvensional ke digital secara perlahan dirasakan oleh
masyarakat Indonesia. Sebagai negara terdampak dari globalisasi,
digitalisasi menjadi poin utama sebagai langkah untuk pemerataan akses
informasi. Terlebih lagi dalam era perkembangan teknologi yang
menawarkan berbagai efektifitas serta efisiensi, membuat media massa
mengikuti arus adopsi teknologi digital. Salah satunya adalah televisi yang
dimulai pada tahun 1990-an ketika Jepang memperkenalkan sistem televisi
definisi tinggi (HDTV) dan mendorong Amerika untuk mengikuti jejak
sistem tersebut.! Peralihan sistem dari analog ke digital ini memberikan
layanan yang lebih baik dengan kualitas gambar yang lebih tajam juga suara
yang lebih jernih di seluruh wilayah.

Secara teknis, televisi digital memberikan sejumlah keuntungan bagi
penggunanya, salah satunya adalah tersedianya layanan siaran tambahan
yang bersifat interaktif seperti internet.? Tidak hanya diuntungkan dari segi
kualitas, penggabungan televisi dan internet juga akan membuka
kemungkinan untuk pelayanan-pelayanan baru, seperti penyediaan link
antara program dokumenter dengan ensiklopedia online, akses kepada arsip

digital untuk memperoleh informasi-informasi tambahan bagi program-

1 https://kpi.go.id/umum (diakses pada 15 Januari 2025).
2 Dinara Maya Julijanti, “Dinamika Digitalisasi dan Konvergensi Media Televisi di
Indonesia”, Jurnal Observasi, Vol. 10 No. 2 (2012), him. 97.



https://kpi.go.id/umum

program berita dan current affairs, membuat link antara program drama atau
komedi dengan situs-situs internet yang dibuat oleh para penggemar
program tersebut, bahkan fasilitas streaming video termasuk film on
demand dan siaran langsung melalui internet.®

Digitalisasi penyiaran di Indonesia telah diterapkan sejak November
2022 setelah disahkannya Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja pada pasal 60A ayat 1 yang berbunyi: penyelenggaraan
penyiaran dilaksanakan dengan mengikuti perkembangan teknologi
termasuk migrasi penyiaran dari teknologi analog ke teknologi digital.*
Dengan diberlakukannya digitalisasi ini, membuka peluang baru dalam
bidang hiburan bagi beberapa industri media, seperti platform streaming
video melalui website, aplikasi, maupun Youtube. Terlebih dengan adanya
peningkatan kualitas yang lebih baik dalam hal kemudahan akses maupun
video dan audio yang lebih jernih, membuat platform digital lebih disukai
oleh masyarakat.

Digitalisasi penyiaran televisi telah mempengaruhi berbagai aspek
termasuk dalam segi produksi, distribusi, dan konsumsi konten.> Dengan
memanfaatkan sistem teknologi yang baru, proses produksi program,
editing atau penyuntingan gambar, recording atau perekaman, serta

penyimpanan data telah menggunakan teknologi digital. Sistem ini tentu

3 Dinara Maya Julijanti, op.cit., him. 97.

4 UU No. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

> Allif Putra Rinidji dan Dasrun Hidayat, “Perubahan Perilaku Masyarakat dalam
Menghadapi Transformasi Digital dalam Penyiaran Televisi (Studi Kasus Mengenai Kebiasaan Baru
Masyarakat di Desa Cingcin dalam Menyikapi Digitalisasi Penyiaran Televisi”, Jurnal Professional,
Vol. 11 No.1 (2024), him. 168.



saja tidak hanya menguntungkan penonton tetapi juga mempermudah
industri televisi dalam hal pekerjaan. Revolusi teknologi yang terjadi terus
menerus dan berkembang pesat menyebabkan media berkonvergensi dan
terciptanya saluran media baru atau platform media yang lebih beragam.®

Dengan hadirnya media baru ini, ada beberapa perubahan yang terjadi
di tatanan masyarakat, terutama yang berkaitan dengan cara masyarakat
dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi melalui media. Berbagai
bentuk media baru seperti internet, website, media sosial, portal, blog,
search engine, e-commerce, dan e-mail membuat seseorang dapat
terhubung antara satu dengan yang lain di berbagai belahan dunia, terlebih
lagi dalam langkah untuk memperoleh informasi. Lahirnya media baru ini
membuat beberapa media harus bisa menyesuaikan kontennya dengan
format digital berbasis internet serta penyesuaian terhadap perubahan
masyarakat dalam mengakses konten siaran yang dilakukan dengan
mengikuti arus konvergensi media.

Konvergensi media diartikan sebagai penggabungan berbagai bentuk
media tradisional (old media) dengan media baru (new media) yang berbasis
komputer dan internet sehingga melahirkan media dengan format, struktur,
maupun kultur yang baru.” Konvergensi ini mengacu pada situasi dimana

beberapa sistem media hidup berdampingan dan konten media mengalir

& Nurrahmah, Konvergensi Media Konvensional ke Digital (Studi pada Harian
Ujungpandang Ekspress, (Makassar: UIN Alauddin, 2017), him. 2.

" Gushevinalti, Panji Suminar, dan Heri Sunaryanto, Transformasi Karakteristik Komunikasi
di Era Konvergensi Media, Jurnal Bricolage, Vol. 6 No. 1 (2020), him. 85.



dengan lancar di antara mereka.® Dengan kata lain, makna konvergensi
mencakup perilaku migrasi khalayak media yang akan pergi ke mana saja
untuk mencari jenis pengalaman hiburan yang diinginkan.® Fenomena
konvergensi media ini sudah diterapkan oleh beberapa media seperti Tempo
yang meluncurkan majalah digital dengan nama Tempo Interaktif (sekarang
Tempo.co) pada tahun 1995, Republika yang meluncurkan versi online-nya
dengan nama Republika Online (Republika.co.id) pada tahun 1995, dan
Kompas yang turut meluncurkan bentuk digitalnya dengan nama Kompas
Digital.°

Dalam ruang lingkup tata kelola penyiaran di Indonesia, beberapa
televisi nasional sudah mulai menambah strategi penyiaran mereka dengan
mengikuti transformasi teknologi analog ke digital, seperti yang dilakukan
oleh LPP TVRI Nasional Jakarta dengan cara siaran multiplatform melalui
terrestrial, satelit, kabel, dan internet. Lalu, peluncuran situs berita online
oleh Metro TV serta fasilitas live streaming di metroTVnews.com. Dan
penerapan multiplatform oleh RCTI melalui berbagai saluran mulai dari
Free to Air (konvensional), streaming di RCTI+ serta di aplikasi Tokopedia,
website, Youtube dan Me Tube Channel, Facebook, Twitter, dan

Instagram.*! Selain itu, RCTI+ juga digunakan sebagai platform streaming

8 Annissa Derviana, Rana Akbari Fitriawan, “Konvergensi Pada Media Massa (Studi
Deskriptif Kualitatif Mengenai Konvergensi Media di Republika)”’, dalam Prosiding Comnews
2019, (Tangerang, Universitas Multimedia Nusantara, 2019), him. 405,
https://proceeding.umn.ac.id/index.php/COMNEWS/article/view/1113/770

% lbid.

10 Dandi, Manajemen Pengelolaan Konten Media Penyiaran di Era Konvergensi Media
(Studi Kasus pada TVMU), Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2022), him 3.

1 Ibid., him 39-40.



milik MNC Media dengan konten dari empat televisi lain yaitu, RCTI,
MNCTYV, GTV, dan iNews. Dilain sisi, proses konvergensi yang dilakukan
oleh industri media ini berdampak pada peningkatan kualitas konten,
meluasnya jangkauan audiens melalui berbagai saluran, serta meningkatkan
kualitas pengalaman pengguna dengan akses berbagai platform. Dengan
persaingan yang cukup ketat ini, maka media harus bisa mengatur
bagaimana strategi yang tepat dalam menjangkau lebih banyak audiens.

Adanya teknologi baru dalam industri media penyiaran televisi
memberikan dampak pada penyesuaian manajemen siaran yang berlaku.
Mulai dari pengelolaan konten hingga penentuan segmentasi audiens
menjadi poin utama yang perlu dipertimbangkan oleh lembaga penyiaran.
Pada stasiun televisi, manajemen siaran ini digunakan sebagai alat untuk
bersaing antar lembaga siaran, karena keberhasilan media penyiaran
tergantung dengan tiga pilar utama, yaitu program, pemasaran, dan teknik.*?
Hal tersebut menunjukkan bahwa, tidak hanya media penyiaran seperti
televisi saja yang bersaing di era konvergensi media saat ini, tetapi juga
media online turut menjadi pesaing lain dalam menghasilkan konten
berkualitas.

Beberapa penelitian telah membahas tentang konvergensi dan
transformasi media dalam ranah jurnalistik seperti pada artikel; “Analisis

Konvergensi Media Seatoday Channel untuk Memenuhi Kebutuhan

2 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2008), him. 134.



Informasi di Era Digital” yang ditulis oleh Danang Soeminto mengenai
penerapan digitalisasi multimedia dengan membagikan kembali konten-
konten berita yang sudah tayang di televisi melalui platform lain dengan
durasi yang lebih pendek sehingga bisa menjangkau lebih banyak audiens.
Namun, sangat sedikit kajian tentang konvergensi dan transformasi media
dalam ranah televisi digital seperti dengan aspek yang peneliti pilih dalam
penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut dibahas pada artikel;
“Transformasi NET TV: Penggunaan NETVerse dalam Era Konvergensi
Media” yang ditulis oleh Novita Sari dan Muh. Ruslan Ramli mengenai
kemunculan layanan streaming berupa platform NETVerse sebagai strategi
baru bagi NET TV untuk bersaing di era konvergensi media.'® Selain itu,
pembahasan mengenai manajemen media penyiaran dipaparkan dalam
artikel; “Analisis Manajemen Media Penyiaran Batik TV Pekalongan di Era
Konvergnsi Media” yang ditulis oleh Prisca Devina Dwijayani mengenai
perubahan konten analog menjadi konten digital serta manajemen yang
dilakukan agar tetap mendapatkan pendapatan dari media sosial.'*

Untuk menambah kajian mengenai konvergensi media dalam sudut
pandang televisi, maka peneliti akan memilih Indonesiana. TV sebagai objek
pada penelitian kali ini. Indonesiana. TV menjadi salah satu dari sekian
banyak platform digital yang berkembang di era digitalisasi sekaligus

konvergensi media. Platform ini dikelola oleh Balai Media Kebudayaan di

13 Novita Sari dan Muh. Ruslan Ramli, Transformasi NET TV: Penggunaan NETVerse dalam
Era Konvergensi Media, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 9 No. 4 (2024).

14 Prisca Devina Dwijayani, Analisis Manajemen Media Penyiaran Batik TV Pekalongan di
Era Konvergensi Media, Jurnal Lektur, VVol. 2 No. 2 (2019).



bawah naungan Kemendikbudristek dan menjadi televisi kebudayaan
pertama di Indonesia yang menggunakan teknologi Internet Protocol
Television (IPTV) dengan beberapa fitur unggulan di antaranya Video on
Demand (VOD), TV on Demand, pause and rewind TV, dan lainnya. Fitur-
fitur tersebut memungkinkan penggunanya untuk mengakses berbagai
konten melalui streaming tanpa terikat dengan jadwal tayang program
tersebut seperti TV terrestrial.

Pemilihan Indonesiana.TV sebagai objek dalam penelitian kali ini
karena perbedaan yang dimiliki Indonesiana.TV dengan TV konvensional
pada umumnya. Indonesiana.TV memulai proses pertamanya dengan
menjadi platform multi kanal TV Digital dan fokus pada layanan streaming
melalui website https://indonesiana.TV. Selain bisa diakses melalui
website, konten Indonesiana. TV juga bisa dilihat melalui siaran televisi di
jaringan Indihome pada saluran 113 (SD) dan 916 (HD)*® serta pada aplikasi
Indonesiana.TV. Proses konvergensi yang dilakukan oleh Indonesiana. TV
juga terlihat pada integrasi antar konten yang dimiliki dengan berbagai
platform seperti jaringan televisi lokal, tayangan hiburan yang terdapat di
kereta ataupun pesawat, serta antar sosial media Indonesiana.TV. Dengan
adanya inovasi model siaran ini, maka akan memberikan dampak pada
manajemen media siaran yang berlaku. Penyesuaian terhadap pengelolaan
konten media maupun produksi program acara dilakukan untuk

mempertahankan eksistensi media tersebut, sehingga diperlukan analisis

15 https://indonesiana.tv/fag (diakses pada 19 Desember 2024).



https://indonesiana.tv/faq

mengenai manajemen media siaran yang tepat untuk digunakan di era
konvergensi media saat ini.

Oleh karena itu, peneliti ingin memahami bagaimana Indonesiana. TV
melakukan pengelolaan manajemen media siaran di era konvergensi media
dengan melakukan observasi dan wawancara kepada Koordinator Umum,
Periset dan Penulis Konten, serta Programming dan Digital Platform dari
Indonesiana.TV. Penelitian ini menggunakan teori Manajemen Media dari
Morissan, teori tersebut akan membahas secara sistematis bagaimana
pengelolaan sebuah media mencakup struktur manajemen operasional
maupun keputusan strategis dalam menghadapi tantangan era digital baik
dari segi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.
Penelitian ini juga menggunakan teori Konvergensi Media dari Rich
Gordon, teori ini digunakan untuk menganalisis proses integrasi konten
yang dilakukan oleh Indonesiana.TV untuk menjangkau lebih banyak

audiens.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengelolaan manajemen media penyiaran Indonesiana.TV di era

konvergensi media?



Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka penelitian ini
dibatasi pada manajemen media yang digunakan oleh Indonesiana.TV

dalam rentang tahun 2021-2024.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan pengelolaan

manajemen media penyiaran Indonesiana.TV di era konvergensi media.

Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan baik itu bagi mahasiswa maupun orang yang terlibat dalam
dunia media dan broadcasting, agar dapat mengetahui dan memahami

pengelolaan manajemen media penyiaran di era konvergensi media.

Kajian Pustaka

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil penelitian yang
telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Setelah
melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang akan dikaji, maka dapat dipaparkan dari
hasil-hasil penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama ditulis oleh Novita Sari dan Muh. Ruslan Ramli
(2024) berjudul Transformasi NET TV: Penggunaan NETVerse dalam Era

Konvergensi Media ¢ . Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan

16 Novita Sari dan Muh. Ruslan Ramli, op.cit.
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bagaimana NET TV menggunakan NETVerse dalam proses
transformasinya menghadapi era konvergensi media. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui teori konvergensi media Henry Jenkins, NET
TV mampu mengimplementasikan NETVerse untuk menghadapi
konvergensi media saat ini dengan 4 cara, yaitu (1) membuat konten original
khusus tayang di NETVerse, (2) meningkatkan interaktifitas dan
keterlibatan pengguna, (3) melakukan kolaborasi dan kemitraan, dan (4)
membuat library program NET TV. Penelitian ini menghasilkan bahwa dari
segi ekonomi, NETVerse mampu memberikan nilai tambah bagi sponsor
untuk menghasilkan income perusahaan. Dari segi konvergensi organik,
NETVerse mampu menciptakan kontribusi pengguna secara efektif.
Konvergensi budaya diterapkan NETVerse dengan mengadopsi konten luar
untuk mendorong pertukaran budaya global. Kemudian dari segi
konvergensi teknologi, NETVerse memberikan pengalaman yang berbeda
bagi pengguna dengan memberikan fitur permainan interaktif. Kendala
yang dihadapi termasuk persaingan sengit di pasar digital, kesulitan
menentukan identitas dengan konten yang terbatas, masalah teknis dan
umpan balik penguna serta modal yang besar untuk produksi konten digital.

Terdapat beberapa kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Novita Sari dan Muh. Ruslan Ramli tersebut dengan penelitian yang penulis
lakukan. Keduanya sama-sama membahas tentang fenomena konvergensi

yang terjadi di media televisi, khususnya pada penggunaan aplikasi digital.
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Kesamaan lainnya terletak pada metode penelitian yang dilakukan, yaitu
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak
pada objek penelitian, yang mana objek pada penelitian tersebut adalah
aplikasi digital NETVerse yang digunakan dalam transformasi NET TV
untuk menghadapi era konvergensi media sementara objek penelitian
penulis adalah manajemen media penyiaran Indonesiana.TV di era
konvergensi media.

Penelitian kedua ditulis olen Danang Soeminto (2023) berjudul
Analisis Konvergensi Media Seatoday Channel untuk Memenuhi Informasi
di Era Digital'’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
analisis konvergensi media yang dilakukan oleh Seatoday Channel untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang sudah beralih ke media digital.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Seatoday Channel melakukan
konvergensi media untuk memenuhi kebutuhan informasi pemirsa atau
audiens yang sudah bertransformasi ke media digital. Beberapa jenis
konvergensi yang diterapkan oleh Seatoday Channel di antaranya:
konvergensi struktural, konvergensi newsroom, konvergensi pengumpulan
informasi, dan konvergensi news gathering. Dari penerapan tersebut,

Seatoday Channel mendapatkan banyak keuntungan dari segi efisiensi,

17 Danang Soeminto, Analisis Konvergensi Media Seatoday Channel untuk Mememnuhi
Kebutuhan Informasi di Era Digital, Jurnal Action Research Literate, Vol. 7 No. 10 (2023).
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efektivitas, dan kreativitas dalam produksi konten serta distribusi dan
pengiriman informasi berita bisa dilakukan dengan cepat.

Kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Danang Soeminto
dengan penelitian yang penulis lakukan, terletak pada penerapan
konvergensinya yang menggunakan media baru, seperti aplikasi Seatoday
TV, website, dan sosial media lainnya. Kesamaan lainnya terlihat pada
metode penelitian yang dilakukan, yaitu metode penelitian kualitatif.
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis justru terletak
pada objek penelitian, yaitu proses konvergensi jurnalistik yang dilakukan
oleh Sea Today sementara penulis meneliti tentang manajemen media pada
Indonesiana.TV.

Penelitian ketiga ditulis oleh Prisca Devina Dwijayani (2019) berjudul
Analisis Manajemen Media Penyiaran Batik TV Pekalongan di Era
Konvergensi Media 8 . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
manajemen media penyiaran Batik TV Pekalongan sebagai televisi lokal
milik pemerintah di era konvergensi media. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terjadi beberapa perubahan dalam manajemen media
penyiaran di era konvergensi media diantaranya komunikasi lebih banyak
dilakukan melalui media untuk berkoordinasi. Komunikasi yang terjadi
tidak hanya satu arah tapi dua arah. Selain itu, teknologi membantu dalam

pengelolaan pesan sebelum disiarkan. Media sosial memberikan banyak

18 Prisca Devina Dwijayani, op.cit.
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pengaruh dalam penyebaran pesan. Dari sisi konten, terjadi perubahan dari
konten analog menjadi konten digital, sehingga dapat dikonsumsi oleh
berbagai pihak. Sedangkan dari sisi ekonomi, pendapatan tidak hanya
diperoleh dari iklan, namun pendapatan juga diperoleh melalui media sosial.
Strategi manajemen media dalam kerangka konvergensi media belum
optimal karena belum ada sistem yang baik dan keterbatasan kemampuan
sumber daya manusia.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Prisca Devina, terdapat beberapa
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu pada pembahasan
mengenai manajemen media penyiaran di era konvergensi media. Selain itu,
terdapat kesamaan pada metode penelitian yang digunakan, yaitu metode
penelitian kualitatif. Perbedaan antara penelitian ini dengan yang penulis
lakukan terdapat pada objek penelitian yang membahas mengenai televisi
lokal, yaitu Batik TV Pekalongan sementara penulis membahas tentang
televisi digital nasional, yaitu Indonesiana. TV.

Penelitian keempat ditulis oleh Annissa Derviana dan Rana Akbari
Fitriawan (2019) berjudul Konvergensi Pada Media Massa (Studi Deskriptif
Kualitatif Mengenai Konvergensi Media di Republika)!®. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan konvergensi yang dilakukan
media Republika berdasarkan lima dimensi Rich Gordon (2003), yaitu
konvergensi kepemilikan, konvergensi taktik, konvergensi struktur,

konvergensi peliputan informasi, dan konvergensi penyajian atau

19 Annissa Derviana, Rana Akbari Fitriawan, op.cit.
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pengisahan cerita. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan paradigma konstruktivis dengan jenis penelitian deskriptif-
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Republika melakukan
konvergensi karena terjadinya transformasi teknologi yang mendorong
media untuk masuk ke ranah digital. Ledakan transformasi digital membuat
terjadinya perubahan konsumsi informasi di masyarakat. Sebagai media
yang ingin terus menjaga eksistensinya, Republika membaca perubahan
tersebut dimana masyarakat saat ini menginginkan informasi yang serba
cepat. Tuntutan industri membuat Republika tidak hanya menjadikan
tulisan sebagai konten unggulan, Republika juga harus mendistribusikan
informasi ke dalam berbagai format.

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Annissa Derviana dan Rana
Akbari dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada pembahasan
mengenai proses konvergensi yang terjadi pada media massa. Kesamaan
lainnya terletak pada penggunaan teori konvergensi media oleh Rich
Gordon. Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada
objek penelitian yang digunakan, yaitu penelitian ini menggunakan media
Republika serta penggunaan paradigma konstruktivisme yang tidak penulis
gunakan.

Penelitian kelima ditulis oleh Dandi (2022) berjudul Manajemen
Pengelolaan Konten Media Penyiaran di Era Konvergensi Media (Studi

Kasus pada TVMU) 2 . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

20 Dandi, op.cit.
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bagaimana manajemen pengelolaan konten media penyiaran, serta apa saja
kendala yang dihadapi manajemen media penyiaran di era konvergensi
media. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, dengan
metode penelitian kualitatif dan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan konten di TVMU meliputi
empat fungsi, pertama perencanaan, kedua pengorganisasian meliputi
pembagian departemen dan pembagian kerja, ketiga pengarahan dan
memberikan pengaruh yang terdiri dari motivasi, komunikasi,
kepemimpinan dan pelatihan, serta keempat pengawasan. Selain itu,
perkembangan teknologi tidak lagi menjadi tantangan bagi TVMU tetapi
telah menjadi peluang dalam menambah pemasukan bagi manajemen
TVMU. Hal itu dilakukan dengan langkah digital present melalui layanan
Over The Top (OTT). TVMU juga menerapkan konsep multimedia,
multichannel, dan multiplatform dalam menyebarkan konten siaran.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dandi, terdapat beberapa
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu keduanya sama-
sama membahas mengenai manajemen media penyiaran di televisi, terlebih
setelah kemunculan media baru (new media). Kesamaan lainnya terletak
pada metode penelitian yang digunakan, yaitu metode penelitian kualitatif.
Selain itu, penggunaan teori konvergensi media dari Rich Gordon dan
konsep manajemen media penyiaran oleh Morissan juga menjadi kesamaan

pada kedua penelitian ini. Perbedaannya, terletak pada objek penelitian yang
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digunakan, yang mana penelitian ini menggunakan TVMU sebagai televisi

swasta nasional.

Kerangka Teori

1. Manajemen Media Televisi

Stoner mengartikan manajemen sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.?! Menurut
Mondy  (1983), manajemen adalah proses perencanaan
pengorganisasian, memengaruhi dan pengawasan untuk mencapai
tujuan organisasi melalui koordinasi penggunaan sumber daya
manusia dan materi.?” Dari dua definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh
organisasi untuk mencapai tujuan bersama dengan beberapa fungsi,
yaitu:

a.Perencanaan (Planning). Disebut sebagai kegiatan penentuan
tujuan (objectives) media penyiaran serta mempersiapkan
rencana dan strategi yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut.?® Dalam tahap ini, sebuah keputusan harus
segera ditetapkan dengan beberapa pertimbangan kondisi yang

kemungkinan akan terjadi ketika pelaksanaan. Di lembaga

21 Morissan, M.A, op.cit., him. 135-136.
22 |bid., 136.
2 |bid., 138.
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penyiaran, tahap perencanaan yang bisa dilakukan meliputi?:
(1) membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuan program
penyiaran, (2) melakukan identifikasi dan sasaran (target)
audiens, (3) menetapkan kebijakan atau aturan untuk
menentukan strategi yang akan dipilih, serta (4) memutuskan
strategi yang akan digunakan.

b. Pengorganisasian (Organizing). Merupakan proses penyusunan
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi,
sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan yang
melingkupinya. 2 Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah manajer melakukan pengawasan yang lebih
efektif dan menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk
setiap kegiatan.?® Oleh karena itu, pembagian tugas diberikan
sesuai dengan kemampuan atau bidang masing-masing. Dalam
lembaga penyiaran, tidak ada ketetapan khusus mengenai
struktural organisasi. Hal tersebut tergantung dengan skala
kegiatan namun pada umumnya, terdiri atas empat bagian,
yaitu?’: (1) Teknik, (2) Program, yang dibagi lagi menjadi

pemberitaan dan produksi, (3) Pemasaran, serta (4)

24 Morissan, M.A, op.cit., him. 144,

% |bid., 150.

26 Susilowati dan Rossy S, Pelaksanaan Fungsi Manajemen Perkantoran POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) untuk Meningkatkan Efektivitas Kerja Pada Bagian Teknik di
PT PLN (Persero) ULP Rayon Bangil, Jurnal Vok@sindo, Vol 8, No. 1 (2020), him. 80.

27 Morissan, M.A, op.cit., him. 156.
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Administrasi. Keempat bagian tersebut berada dibawah
tanggungjawab manager umum.

c. Pengarahan/Pergerakan (Actuating). Setelah dua fungsi
sebelumnya dilakukan, maka selanjutnya seorang manajer atau
pemimpin akan memberikan arahan untuk bekerja dan
melaksanakan tanggung jawab agar mencapai tujuan
perusahaan. Kegiatan pengarahan ini mencakup empat kegiatan
penting, yaitu pemberian motivasi, komunikasi, kepemimpinan,
dan pelatihan. 22 Dalam lembaga penyiaran, kemampuan
berkomunikasi yang baik sangat dibutuhkan demi kelancaran
operasional. Didukung dengan tiga poin lainnya, manajer umum
harus memastikan bahwa kegiatan tersebut akan dapat
memberikan kontribusi kepada karyawan agar mereka dapat
bekerja secara lebih efektif sehingga secara tidak langsung ikut
membantu stasiun penyiaran dalam mencapai tujuannya.?®

d. Pengawasan (Controlling). Fungsi terakhir pada manajemen
adalah pengawasan yaitu proses untuk mengetahui apakah
tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan sudah tercapai atau
belum.®® Seorang manajer harus memastikan pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan sesuai dengan yang sudah

direncanakan. Dengan adanya fungsi pengawasan, maka akan

28 Morissan, M.A, op.cit., him. 162.
29 bid., 166-167.
30 Morissan, M.A, op.cit., him. 167.



19

membantu penilaian terhadap perencanaan, pengorganisasian,
serta pengarahan yang dilakukan sebelumnya telah efektif atau
belum. Di lembaga penyiaran, pengawasan dilakukan
berdasarkan hasil kerja atau kinerja yang dapat diukur,
contohnya adalah jumlah dan komposisi audiens yang
menonton atau mendengarkan program stasiun penyiaran dapat
diukur dan diketahui melalui laporan riset rating.*

Sedangkan, pengertian media secara bahasa adalah alat (sarana)
komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan
spanduk %2 yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan atau
informasi kepada masyarakat. Dalam buku Teori dan Riset Media
Siber (2016), Nasrullah menjabarkan bahwa media tidak mesti
bersifat massa, sebab secara historis term media itu sendiri muncul
dari sesuatu yang menjadi agen atau perantara dalam penyampaian
pesan.33

Sehingga, dapat diartikan bahwa manajemen media harus
memberikan pengetahuan tentang pengelolaan media (baik itu media
tradisional seperti koran, majalah, televisi, dan radio maupun media
online), dengan menggunakan prinsip-prinsip dan seluruh proses
manajemennya secara utuh yang meliputi berbagai fungsi manajemen

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

31 Morissan, M.A, op.cit., him. 168.

32 https://kbbi.web.id/media (diakses pada 15 Desember 2024).

33 Muhammad Ikhwan, Manajemen Media Kontemporer: Mengelola Media Cetak,
Penyiaran, dan Digital, (Jakarta: Kencana, 2022), him. 12.
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memengaruhi (influencing), dan pengawasan (controlling).3* Dalam
arti lain menyebutkan bahwa manajemen media adalah sebuah ilmu
yang mempelajari bagaimana pengelolaan media dengan prinsip-
prinsip dan seluruh proses manajemennya dilakukan, baik terhadap
media sebaga industri yang bersifat komersial maupun sosial.®

Secara spesifik, manajemen media membahas mengenai strategi
perusahaan dalam mengelola bisnis media yang meliputi pengkajian
sejumlah persoalan yang mencakup fungsi manajemen, leadership,
produksi content, marketing, manajemen SDM, manajemen
teknologi, budaya organisasi, dan lain sebagainya.3® Dijelaskan oleh
Adiputra (dalam Siregar, 2010) bahwa manajemen media tidak hanya
mempelajari keterampilan dalam memproduksi media namun aspek
menyeluruh dari media yang berkaitan dengan aspek produksi
sekaligus konteks dari sebuah media beroperasi.®

Dalam ranah televisi, manajemen media digunakan sebagai cara
atau strategi untuk mengelola hasil konten ataupun rancangan
produksi sehingga televisi bisa menjadi media yang tepat dalam
penyebaran informasi. Pengelolaan manajemen ini berkaitan dengan
pembagian struktural organisasi dalam televisi yang tidak memiliki

standar baku, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan setiap

34 Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 14,

3 Amir Effendi Siregar, Potret Manajemen Media di Indonesia, (Yogyakarta: Total Media,
2010), him. 269.

3% Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 15.

37 Amir Effendi Siregar, op.cit., him. 269-270.
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perusahaan. Terdapat tiga bidang atau divisi yang menjadi core
business dalam perusahaan televisi, yaitu bidang produksi program,

pemberitaan (news), dan pemasaran (marketing).32

2. Konvergensi Media

Sebagai isu yang sering dibahas dalam bisnis media,
konvergensi memiliki kaitan dengan digitalisasi dan transformasi
media. Konvergensi media disebut sebagai perkembangan media lama
yang bertransformasi menjadi media baru (digital) dan menjadi satu
kesatuan platform berbasis internet. 3 Dalam definisi lain,
konvergensi media merupakan fenomena bergabungnya berbagai
media yang sebelumnya dianggap berbeda dan terpisah yang meliputi
media cetak maupun media elektronik menjadi satu ke dalam sebuah
media tunggal.*®

Konvergensi harus dipahami sebagai proses teknologi yang
menyatukan beberapa fungsi media dalam perangkat yang sama. 4
Dengan adanya konvergensi, maka aliran konten yang terdapat di
berbagai platform dapat saling bekerja sama antara berbagai industri
media. Konvergensi tidak akan menyebabkan media lama tergantikan

sepenuhnya oleh media baru. Berbagai bentuk media itu akan saling

3 Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 140.

3 Dr. Jokhanan Kristiyono, Konvergensi Media: Transformasi Media Komunikasi di Era
Digital pada Masyarakat Berjejaring, (Jakarta: Kencana, 2022), him. 19.

40 Nadya Khennis Rozana, Konvergensi Media Dakwah di Indonesia (Studi Kasus pada TV9
Nusantara), Jurnal IImiah Indonesia, Vol. 7, No. 11 (2022), him. 16857.

41 Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 222.
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melengkapi, sesuai dengan perkembangan teknologi.*> Kemampuan
tersebut memberikan kebebasan pada audiens untuk bermigrasi dan
memilih jenis platform serta pengalaman hiburan yang diinginkan.

Konvergensi dapat terjadi karena didukung oleh unsur 3C, yaitu
computing, communication dan content. > Computing (industri
komputer dan teknologi informasi) berfungsi sebagai penyedia,
pengolah, penyaji data dan informasi, communication (infrastruktur
dan jarigan telekomunikasi) berfungsi menyediakan jaringan koneksi
melalui kabel atau satelit agar komputer bisa saling terhubung, dan
content (isi materi/konten) berfungsi menyediakan isi untuk
kebutuhan internet seperti berita, informasi, perdagangan atau
games.*

Ketika computing bersatu dengan content, maka akan
menghasilkan DVD yang berisi media seperti film, drama series,
materi pembelajaran dan lain sebagainya yang bisa dipasarkan kepada
konsumen; ketika computing bersatu dengan communication, maka
akan menghasilkan telepon seluler; ketika communication bersatu
dengan content, maka akan menghasilkan siaran untuk TV kabel; dan
ketika computing, communication, dan content bergabung maka akan

menghasilkan internet.*®

42 Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 223.
4 Henry Jenkins, Convergence Culture, (New York: New York University Press, 2006).
44 Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 224.

* Ibid.
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Menurut Rich Gordon, ada lima bentuk konvergensi,
diantaranya:

a. Konvergensi kepemilikan (ownership convergence). Jenis
konvergensi ini terkait dengan pengelolaan dalam satu usaha
media besar yang mendorong cross promotion dan content
sharing di antara media cetak, online, TV dalam satu unit
usaha.*® Dalam kata lain, konvergensi kepemilikan mengacu
pada kepemilikan perusahaan media besar atas beberapa jenis
media, seperti sebuah perusahaan media yang menjadi induk
dari media cetak, media online, dan media penyiaran.*’

b. Konvergensi taktis (tactical convergence). Pada jenis ini
berkaitan dengan pembagian konten dan cara media-media yang
berbeda saling bekerja sama untuk memperoleh keuntungan.

c. Konvergensi struktural (structural convergence). Jenis
konvergensi ini  dikaitkan dengan perubahan dalam
pengumpulan dan distribusi berita. ¢ Dalam kata lain,
konvergensi ini membutuhkan redesign pembagian kerja dan
strukturisasi organisasi di tiap media yang sudah menjadi bagian

dari konvergensi.*®

4 Muhammad Ikhwan, op.cit., 226.

47 Nadya Khennis Rozana, Konvergensi Media Dakwah di Indonesia (Studi Kasus pada TV9
Nusantara), Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 7, No. 11 (2022), him. 16857.

4 Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 227.

4% Nadya Khennis Rozana, op.cit., him. 16857.
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d. Konvergensi pengumpulan informasi (information-gathering
convergence). Pada jenis konvergensi ini, perusahaan
menginginkan pekerjanya untuk memiliki banyak keterampilan
atau keahlian dalam membuat konten untuk berbagai platform.
Sehingga, karyawan atau pekerja diharapkan dapat
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data ke platform
cetak, televisi, maupun online.*®

e. Konvergensi  bercerita  (storytelling or presentation
convergence). Merupakan bentuk konvergensi yang menuntut
keterampilan karyawan media dalam mengemas informasi
sesuai dengan segmen pasar media yang bersangkutan dan

dilengkapi dengan foto, video, maupun grafis.>*

Konvergensi media dapat disebut sebagai perubahan
penggunaan media yang disesuaikan dengan kebutuhan audiens.
Beberapa gagasan umum yang dirujuk oleh istilah konvergensi ini
antara lain konten streaming di berbagai platform media, kolaborasi
di industri media yang berbeda, mengambangkan struktur pendanaan
baru media yang berada di antara media lama dan media baru, serta
perilaku pembaca media yang menginginkan informasi untuk

menambah pengetahuan, pengalaman, dan hiburan.>?

%0 Nadya Khennis Rozana, op.cit., him. 16857.

51 Ibid.

52 Millatul Mardhiyyah, Konvergensi Media (Analisis Transformasi Media Konvensional
dalam Perspektif Ekonomi Kritis), Jurnal An-Nida, Vol. 15, No. 2 (2023), him. 135.
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3. Industri Televisi Digital

Televisi merupakan sistem penyiaran gambar yang disertai
dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan
menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara)
menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas
cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar.>® Dalam arti
lain disebutkan bahwa televisi merupakan media komunikasi yang
terkenal sebagai penerima siaran gambar bergerak dengan suara baik
itu hitam putih atau berwarna.>*

Pada perkembangannya, siaran televisi di Indonesia secara
perlahan mulai merambah ke ranah digital. Secara teknis, perbedaan
TV digital terletak pada penggunaan frekuensi yang lebih efisien
dibandingkan dengan TV analog. Hal ini terlihat dari jumlah angka
frekuensi yang lebih minim pada TV digital. Pada sistem penyiaran
TV digital, penggunaan modulasi sinyal digital dan sistem kompresi
akan menghadirkan kualitas gambar yang lebih bersih serta suara yang
lebih jernih dibandingkan dengan siaran analog. Manfaat lainnya
dengan penyiaran TV digital adalah adanya integrasi dengan layanan
multimedia lainnya serta integrasi dengan layanan interaktif seperti
Video on Demand (VOD), Pay per View (PPV), bahkan layanan

komunikasi dua arah seperti teleconference.%®

53 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/televisi (diakses pada 22 Januari 2025)

5 Muhammad Afdhal Annuri, 2023, Manajemen Penyiaran Kompas TV Riau dalam
Menghadapi Persaingan di Era Digital, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, him. 23.

5 Muhammad Ikhwan, op.cit., him. 181.
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Secara umum, kelebihan TV digital bisa digambarkan sebagai
berikut:

a. Memiliki sinyal yang lebih stabil dikarenakan TV digital tidak
memerlukan pemancar televisi. Pada TV analog, semakin jauh
dengan lokasi stasiun pemancar televisi, maka sinyal penyiaran
akan semakin melemah dan gambar yang ditampilkan semakin
buruk.

b. Terdapat dua status penyiaran TV digital, yaitu terima (1) atau
tidak (0). Artinya, apabila perangkat penerima siaran digital
dapat menangkap sinyal, maka program siaran akan diterima.
Sebaliknya, jika sinyal tidak diterima maka gambar-suara tidak
muncul.

c. Kualitas suara dan gambar yang lebih jernih. Perbedaan yang
paling kontras antara TV analog dan digital adalah tidak akan
ditemui gambar yang berbayang atau noise (bintik-bintik semut)
pada layar televisi.

Hadirnya sistem siaran digital tidak hanya memberikan dampak
positif pada industri televisi melainkan juga pada penikmat siaran
televisi. Secara perlahan, adanya sistem digital juga memberikan
kesempatan pada industri televisi untuk mengembangkan siarannya
menggunakan platform streaming. Seiring dengan hal tersebut,

layanan berbasis live streaming dan news reporting juga memiliki

%6 bid.
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peluang untuk berkembang bahkan bisa bersaing dengan konten

hiburan yang saat ini sudah mendominasi.®’

Melihat lebih jauh, saat ini sejumlah perusahaan berbasis media

sudah mulai mengembangkan TV streaming berbasis web dan juga

aplikasi. Di lain sisi, pertumbuhan industri streaming yang cepat

memberikan beberapa pilihan model bisnis platform streaming,

diantaranya:%®

a.

b.

Subscriber Video on Demand (SVOD) merupakan model bisnis
dengan memperoleh pendapatan dari biaya langganan para
penontonnya, seperti Netflix dan Disney+. Pada model bisnis
ini, pelanggan cukup membayar harga langganan setiap bulan
dan dia bisa menonton seluruh konten yang ada dalam aplikasi
streaming tersebut.

Advertising Video on Demand (AVOD) merupakan model
bisnis yang mengandalkan iklan untuk menjalankan
operasionalnya, sementara konten yang disajikan gratis untuk
ditonton. Contoh media yang menggunakan model AVOD ini
adalah Youtube.

Broadcasting Video on Demand (BVOD) merupakan model
bisnis yang dilakukan oleh televisi terrestrial dengan

menayangkan konten yang sama melalui media streaming. Pada

57 Irwan Setyawan, Masa Depan Industri Televisi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2023),

him. 64.

%8 bid., him. 87-90.
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model ini, kehadiran aplikasi streaming biasanya hanya sebagai

servis buat penontonnya. Sehingga perusahaan hanya mencari

pendapatan dari iklan di televisi dan tayangan di streaming
bersifat gratis. Contohnya seperti yang dilakukan oleh MNC
dengan RCTI+.

d. Transactional Video on Demand (TVOD) merupakan model
bisnis yang dilakukan dengan menjual konten secara satuan
sehingga pelanggan hanya membayar untuk konten yang ingin
ditonton saja. Contohnya terdapat pada aplikasi Apple TV dan
juga We TV.

Dengan berbagai model bisnis streaming tersebut, berbagai
industri televisi juga platform digital saling bersaing untuk bisa
mendapatkan lebih banyak keuntungan terlebih lagi untuk menarik
minat audiens dalam menikmati konten yang diberikan. Hal yang
perlu dipahami bahwa siaran televsi terrestrial digital berbeda dengan
layanan streaming maupun televisi kabel berlangganan. Pada siaran
televisi terrestrial digital, tayangan yang diberikan itu gratis atau free
to air karena sudah menggunakan frekuensi digital. Sedangkan
layanan streaming maupun televisi kabel berlangganan hanya bisa
diakses dengan cara berlangganan dan berbayar ataupun dinikmati

melalui gawai berbasis internet.
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Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.%® Dalam
definisi lain menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.®® Alasan
peneliti menggunakan penelitian kualitatif adalah untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan manajemen media penyiaran Indonesiana. TV
di era konvergensi media dari data primer yang dikumpulkan, yakni

wawancara peneliti dengan tim terkait.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Indonesiana.TV yang
berlokasi di Kota Jakarta Pusat, Jakarta. Dengan waktu penelitian

berlangsung dari tanggal 16 Januari 2025 — 16 Februari 2025.

9 John W. Creswell, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed),

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 6.

80 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, Metode Penelitian Kualitatif, (Sulawesi: CV.

Syakir Media Press, 2021), him. 30.
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3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan orang, informan, atau pun
partisipan yang mewakili suatu kelompok tertentu.5* Dalam penelitian
ini, yang menjadi subjek penelitian adalah Koordinator Umum,
Periset dan Penulis Substansi Konten, dan Programming dan Digital
Platform di kanal Indonesiana.TV. Sedangkan objek penelitian
merupakan situasi sosial yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di
dalamnya dengan dilakukan pengamatan secara mendalam oleh
peneliti pada aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada
tempat (place) tertentu.®? Pada penelitian kali ini, objek penelitiannya
adalah manajemen media penyiaran Indonesiana.TV di era

konvergensi media.

4. Sumber Data
Dalam penelitian ini, ada dua jenis sumber data yang digunakan,
yakni:
a.Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung melalui informan yang menjadi subjek dari
penelitian 'ini. Data yang dihasilkan berupa teks hasil

wawancara secara langsung dengan 3 informan, yaitu Heni

61 Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif: Suatu Pendekatan Dasar, (Mataram:
Sanabil, 2020), him. 44.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 215.
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Wiradimaja sebagai Koordinator Umum Indonesiana.TV,
Nurtyas Aji sebagai Periset dan Penulis Substansi Konten
Indonesiana.TV, dan Syahreza Yusuf sebagai Programming
dan Digital Platform Indonesiana.TV.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
peneliti sebagai pelengkap sumber data primer. Data ini berupa
data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti
dengan cara membaca, melihat, atau mendengarkan.® Untuk
sumber data sekunder, peneliti akan mengumpulkan arsip
dokumen tertulis yang dimiliki oleh tim Indonesiana. TV sebagai

data pendukung pada penelitian kali ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari metode yang
di dalamnya terdapat cara dan prosedur dalam melakukan penelitian.
Pada setiap jenis penelitian menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda, yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Sehingga,
peneliti wajib untuk mengetahui dan memahami teknik yang sesuai

dengan kebutuhannya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

83 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha Iimu,
2006), him. 209.

54 Dr. Agus Triyono, M.Si, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Bintang
Pustaka Madani, 2021), him. 82.
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teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
a. Observasi

Memiliki arti lain yaitu pengamatan. Pada teknik ini,
memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung
keadaan yang terjadi di lapangan, sehingga peneliti mampu
memahami situasi dan kondisi serta menghindari adanya
kekeliruan data. Observasi yang dilakukan yaitu observasi
partisipasi pasif di mana peneliti tidak terlibat secara langsung

dengan aktifitas yang dilakukan oleh subjek penelitian.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik mendapatkan data melalui
proses interview dengan narasumber atau informan melalui
berbagai pertanyaan. Arti lain dari wawancara adalah suatu
teknik pemgumpulan data untuk mendapatkan informasi yang
digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya
jawab.®® Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data
dengan mewawancarai Koordinator Umum Indonesiana.TV,
Periset dan Penulis Substansi Konten Indonesiana.TV, dan
Programming dan Digital Platform Indonesiana.TV untuk
mendapatkan informasi mengenai pengelolaan manajemen

siaran pada kanal Indonesiana.TV.

8 Dr. Agus Triyono, M.Si, op.cit., him. 82.
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c. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan terakhir yang digunakan
sebagai sarana penambabh nilai informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti. Pada teknik ini, peneliti akan mempelajari dokumen-
dokumen yang bersangkutan dengan kanal Indonesiana.TV.
Dokumen tersebut dapat berupa teks materi, naskah, video-
video program, serta data-data lain mengenai pengelolaan

manajemen siaran pada kanal Indonesiana.TV.

6. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kualitatif, data-data diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus yang
menyebabkan ada banyak variasi data yang terkumpul.®® Dengan
banyaknya data yang terkumpul, maka diperlukan analisis data
untuk mendukung kesimpulan atau teori.

Analisis data diartikan sebagai proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. ¢’ Pada
penelitian kualitatif, analisis data yang dilakukan bersifat induktif,

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

56 Sugiyono, op.cit., him. 243.
57 Ibid., him. 244.
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sampai datanya sudah jenuh. Terdapat dua model analisis data

menurut Miles and Huberman (1992) yang ditunjukkan pada gambar

berikut.
Perioda pengumpulan
= = Reduksi data .
Antisipasi Selama Setelah
1 Display data i |
f | q —> ANALISIS
Selama Setelah
Kesimpulan/verifikasi
1 =
I |
Selama Setelah

Gambar 1. 1 Siklus Analisis Data Penelitian Kualitatif Model Alir
(Sumber: Miles dan Huberman, 1992)

Data
Display

Data
Collection

Data
Reduction

Verification/
Conclusion

Gambar 1. 2 Siklus Analisis Data Penelitian Kualitatif Model Interaktif
(Sumber: Miles dan Huberman, 1992)

a. Reduksi Data
Diartikan sebagai proses mengolah data dari lapangan
dengan memilah dan memilih serta menyederhanakan data

dengan merangkum yang penting-penting sesuai dengan fokus
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masalah penelitian. %8 Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. % Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengelolaan
manajemen siaran pada kanal Indonesiana.TV.
Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bahan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya dengan teks yang bersifat naratif.”
Penyajian data tersebut dilakukan untuk menemukan pola-pola
yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pemberian tindakan. Dengan
mendisplaykan data, maka laporan yang sudah direduksi dapat
tergambar konteks data secara keseluruhan dan memudahkan
peneliti untuk memahami serta merencanakan langkah kerja
selanjutnya berdasarkan data tersebut.
Penarikan Kesimpulan

Verifikasi data dilakukan sejak awal terhadap data-data
yang telah diperoleh namun masih bersifat sementara. Tetapi,

jika basis data di lapangan terbukti valid dan konsisten, maka

8 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
Refika, 2012), him. 218.
59 Sugiyono, op.cit., him. 247.

0 1bid., 249.
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kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dalam hal ini, kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian

masih berlangsung.

7. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data hasil
penelitian adalah valid, reliabel, dan objektif. Validitas data
diartikan sebagai derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. ™
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data
atau temuan.’? Sedangkan, objektivitas berkenaan dengan derajat
kesepakatan atau “interpersonal agreement” antar banyak orang
terhadap suatu data.”

Untuk menguji keabsahan data, maka peneliti akan
menggunakan uji kredibilitas pada data-data yang diperoleh dengan
meningkatkan ketekunan. Dapat diartikan bahwa peneliti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan
cara ini, maka kepastian data dan urutan peristiwva akan dapat
direkam secara pasti dan sistematis. "4 Untuk meningkatkan
ketekunan, peneliti dapat membaca berbagai referensi buku maupun

hasil penelitian atau dokumentasi terkait dengan temuan yang

L Sugiyono, op.cit., him. 267.

2 1bid.
73 1bid.

4 Ibid., 272.
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diteliti, sehingga wawasan peneliti akan semakin luas dan dapat
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan apakah benar atau

tidak.”™

Sistematika Pembahasan

Sistematika  pembahasan  dibutuhkan untuk  mempermudah
pemahaman dan penyusunan skripsi. Pada penelitian kali ini, berikut
sistematika pembahasan yang akan dilakukan:

BAB I: Pendahuluan. Pada bab ini membahas mengenai pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, dan metode penelitian.

BAB II: Gambaran Umum. Pada bab ini membahas mengenai
gambaran umum objek yang akan diteliti. Pada penelitian kali ini objek
yang akan diteliti adalah pengelolaan manajemen siaran pada kanal
Indonesiana.TV.

BAB I1l: Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini membahas mengenai
laporan hasil penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh melalui
sumber data terkait yang kemudian akan dilakukan pensinkronan antara
teori dan kenyataan di lapangan.

BAB 1V: Penutup. Pada bab ini membahas mengenai tahapan terakhir
dalam penelitian yang berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang
disesuaikan dengan rumusan masalah serta berisi saran yang membangun

guna penelitian selanjutnya.

75 Sugiyono, op.cit., him. 272.



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Indonesiana. TV merupakan salah satu media penyiaran di bawah
naungan Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia yang dibentuk sejak
tahun 2021. Sebagai pustaka budaya, Indonesiana.TV fokus pada
pengembangan platform digital agar bisa diakses dengan mudah oleh
masyarakat Indonesia. Pemilihan media digital ini sekaligus menjadi
langkah bagi Indonesiana.TV agar tetap bisa berkembang di era
transformasi dan konvergensi media. Ada lima bentuk konvergensi media
menurut Rich Gordon yang sudah diterapkan oleh Indonesiana.TV, yaitu 1)
konvergensi kepemilikan terlihat pada bentuk promosi silang yang
dilakukan oleh unit-unit kerja dibawah naungan Kemendikbudristek seperti
Dirjen Kebudayaan, Direktorat Perfilman Musik dan Media, Balai Media
Kebudayaan, serta Indonesiana.TV, 2) konvergensi taktis terlihat pada
proses kerjasama dan pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi, serta
pendistribusian  konten selain melalui website maupun aplikasi, 3)
konvergensi struktural terlihat pada perubahan struktur setelah adanya
penambahan Unit Pelaksana Tugas Bernama Balai Media Kebudayaan, 4)
konvergensi pengumpulan informasi terlihat pada proses pengumpulan dan
pengelolaan berbagai konten yang pernah diproduksi serta pendistribusian
konten-konten tersebut ke berbagai platform sesuai dengan format

kontennya, dan 5) konvergensi bercerita terlihat pada integrasi konten
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promosi di sosial media maupun yang telah diunggah melalui channel
Youtube Indonesiana.TV.

Dengan kondisi persaingan antar media digital yang cukup pesat,
maka sebuah lembaga penyiaran harus bisa merencanakan manajemen
media yang tepat. Manajemen yang dijalankan oleh Indonesiana.TV
berfungsi untuk mempersiapkan rencana yang harus dilakukan agar bisa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, fungsi lainnya adalah
untuk mengatur, mengarahkan, dan mengawasi proses kegiatan dari
Indonesiana.TV. Terdapat empat fungsi manajemen menurut Morissan,
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.

Pada perencanaan, Indonesiana. TV menjadi siaran berbasis digital
dengan pengembangan platform pada layanan Over the Top, Video on
Demand, dan menjalin kerja sama dengan mitra siar seperti jaringan TV
kabel maupun TV lokal untuk memperluas distribusi  konten
Indonesiana.TV.

Dalam hal pengorganisasian, Indonesiana. TV membagi tanggung
jawab sesuail dengan lingkup kerja masing-masing bidang, terlebih pada
pengelolaan platform yang mereka miliki. Ada dua bidang yang terlibat
dalam pengelolaan platform, yaitu bidang komunikasi yang fokus pada
pengembangan konten-konten di sosial media dan bidang programming
yang fokus pada pola siaran di website, aplikasi, dan juga televisi.

Fungsi pengarahan terlihat pada pemberlakuan SOP sebelum

memasuki tahap pra produksi. Hal ini untuk mengarahkan tim produksi agar
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membuat dan merencanakan program sesuai dengan target audiens. Lalu,

pada fungsi pengawasan, Indonesiana.TV melakukan proses evaluasi

dengan memantau audiens melalui data traffic setiap periode tertentu.

Saran

1. Untuk Praktisi
Industri media dan perkembangan teknologi digital akan semakin masif
kedepannya, membuat persaingan antar media menjadi lebih
kompetitif. Dengan tantangan tersebut, media harus bisa menarik atensi
audiens dengan memberikan segmentasi program sesuai dengan
preferensi yang dibutuhkan. Disarankan bagi pihak Indonesiana. TV
untuk membuat konten promosi program secara aktif agar bisa menarik
lebih banyak audiens dan mengenalkan Indonesiana.TV ke beragam
khalayak.

2. Untuk Penelitian selanjutnya.
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terbatas pada pengelolaan
manajemen Yyang terjadi pada rentang tahun 2021-2024. Eksistensi
Indonesiana.TV dan juga media digital lainnya akan terus berkembang
seiring dengan meluasnya transformasi dan teknologi. Peneliti berharap
agar kedepannya penelitian ini dapat dikembangkan lebih mendalam
dengan teori yang bervariasi dan objek yang berbeda. Hadirnya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya terlebih mengenai manajemen media penyiaran pada

televisi digital. Selain itu, peneliti juga berharap agar terdapat penelitian
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lanjutan yang membahas dari segi sudut pandang audiens atau

penonton.
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